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RINGKASAN

1. Pendahuluan

Motivasi belajar dan sikap sosial siswa merupakan dua hal yang sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran IPS. Motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat
diperlukan, sebab siswa yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin
melakukan pembelajaran. Motivasi belajar juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan
bagi siswa. Motivasi belajar dalam diri siswa atau yang disebut motivasi intrinsik akan
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Selain itu motivasi belajar yang berasal dari luar atau motivasi
ekstrinsik juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas (Gage & Berliner, 1979).

Rendahnya motivasi belajar siswa menuntut guru untuk bisa menciptakan suasana
belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pemberian motivasi oleh guru dalam
pembelajaran IPS sangat penting apalagi jika dihadapkan pada pemecahan masalah sosial-
budaya sebagai upaya pembentukan sikap sosial siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa
termasuk juga dalam Pembelajaran IPS tentu akan berdampak pada pembentukkan sikap
sosial siswa yang menjadi tanggung jawab pembelajaran IPS Sikap sosial merupakan
kesadaran yang terdapat dalam diri individu yang menentukan perbuatannya untuk bertingkah
laku dengan cara tertentu terhadap orang lain dan perbuatannya tersebut lebih mementingkan
tujuan-tujuan sosial daripada tujuan pribadi dalam kehidupan masyarakat (Vero, E., & Puko,
E, 2017).

Sikap sosial sebagaimana yang dikemukakan dalam Permendikbud No. 21 tahun 2016
tentang Standar Isi, didefinisikan sebagai suatu sikap yang menunjukan perilaku jujur,
disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. Sementara Chaplin 2009, mendefinisikan sikap
sosial adalah 1). Predisposisi atau kecenderungan untuk bertingkah laku dengan satu cara
tertentu terhadap orang lain; 2). Pendapat umum; dan 3). Tingkah laku yang ada di bawah
kontrol masyarakat. Kedua definisi tersebut mengandung arti bahwa sikap sosial merupakan
konstelasi komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami,
merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek di lingkungan sekitarnya pada suatu objek
yang bersangkutan. Sikap sosial peserta didik dapat dikembangkan melalui Pendidikan di
sekolah secara direct instruction dengan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang
terhadap objek sosial.

Proses pembelajaran akan sulit berhasil jika tidak disertai dengan bimbingan, karena
untuk menghasilkan suatu pembelajaran yang efektif, peserta didik juga harus mempunyai
perilaku yang baik. Untuk menghasilkan proses pembelajaran IPS seorang guru dituntut
mempunyai berbagai kompetensi dalam memberi pemahaman kepada siswa, apalagi diiringi
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, apabila guru
tidak bisa mengikuti perkembangan tersebut maka dapat dipastikan dapat memberi dampak
kepada dunia pendidikan kita. Guru memiliki tugas yang berat dalam mentransfer
pengetahuan dan mendidik siswa. Tugas utama seorang guru di era revolusi bukan lagi
mengajar melainkan mendidik. Hal ini dikarenakan kemajuan teknologi secara masif dapat
mempengaruhi sikap dan kemampuan IPS siswa di kelas. Dalam perspektif global, guru IPS
mendapat tantangan yang lebih besar lagi, yakni menyajikan dan menanamkan nilai-nilai
budaya yang memiliki pemikiran-pemikiran global kepada siswa agar apa yang menjadi salah
satu tujuan pengajaran IPS tercapai, yakni mendidik peserta didik dalam pembelajaran IPS
dengan misi pembentukkan sikap sosial siswa, pada hakikatnya adalah dalam rangka
mempersiapkan siswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan negara sebagai warga negara
yang baik, internalisasi nilai-nilai budaya termasuk pelayanan satu sama lain dan bangsa,



keadilan, martabat dan harga diri, pentingnya hubungan manusia, integritas dan kompetensi.

Fenomena lain yang muncul di sekolah, banyak peserta didik yang menunjukkan
motivasi belajar rendah. Hal tersebut membuktikan juga dengan tingkat penguasaan siswa
terhadap bahan ajar IPS yang menjadi sangat kurang yang ditunjukan dengan rendahnya nilai
mata pelajaran IPS. Nilai rata-rata ujian IPS tingkat SMP se kabupaten bima berada pada
urutan terakhir hanya mencapai 6,49 jauh lebih rendah dari mata pelajaran lainnya.
Menyadari akan permasalahan dalam Pembelajaran IPS tersebut dan apa yang penyebab dari
permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif, kontekstual dan
menyenangkan, sehingga motivasi belajar siswa dapat dibangkitkan dalam mengembangkan
sikap sosial siswa. Guru mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam mengarahkan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas pembelajaran secara operasional dapat
diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, kurikulum dan
bahan belajar, media, fasilitas, dan model pembelajaran. Tingginya kualitas pembelajaran
yang terimplementasikan memberikan sisi positif pada motivasi belajar siswa sehingga akan
berimplikasi pada pengembangan sikap sosial siswa yang optimal sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang selalu berkembang dan berubah. Berkenaan dengan itu, guru IPS harus
mampu menggunakan pendekatan serta model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk
belajar sehingga mampu mengembangkan sikap sosial siswa.

Berkenaan dengan itu, guru IPS harus mampu menggunakan pendekatan serta model
pembelajaran yang memotivasi siswa untuk belajar sehingga mampu mengembangkan sikap
sosial siswa. Salah satu model pembelajaran dinilai relevan sebagai solusi untuk
mengembangkan motivasi dan sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS adalah Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT) berbasis Direct Instruction
bermuatan Budaya Lokal. Model Pembelajaran ini menjadikan Pembelajaran IPS interaktif
dan menyenangkan, motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan sehingga pengembangan sikap
sosial siswa menjadi lebih mudah.

Mengingat pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT) dan
Direct Instruction akan dapat menimbulkan perubahan perasaan, sikap dan nilai yang
membentuk pemikiran dan perilaku termasuk pengembangan pribadi dan estetika, serta
meta-learning dalam domain afektif siswa, sehingga menciptakan keinginan untuk belajar
seumur hidup dan penghargaan untuk kebenaran, keindahan dan pengetahuan. Sedangkan
Nilai-nilai MLD tersebut menjadi landasan dalam bersikap, yang menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari pengajaran, pendidikan dan kebudayaan. Maja labo Dahu dapat memotivasi
individu siswa untuk belajar dengan menanamkan sikap rasa Su’u sawa’u sia sawale
(Bagaimanapun beratnya tugas yang diemban, harus dijalankan dengan sabar dan tabah.
Sehingga tidak ada usaha untuk lari dari tanggung jawab), kerja keras, dan ketekunan. Rasa
takut kepada Tuhan dan rasa malu terhadap sesama manusia dapat memotivasi setiap individu
siswa untuk bersikap nuntu marombo (berkata jujur), hormat, dan mengendalikan diri untuk
berbuat kebaikan dengan kapoda ade (sungguh-sungguh) mengikuti proses pembelajaran
sedangkan kacoi angi (menghormati diri sendiri dan orang lain) dapat memotivasi individu
atau kelompok siswa untuk bersikap toleran dan empati terhadap sesama.

2. Tujuan Penelitian

Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, dapat dikemukakan tujuan dalam
penelitian ini sebagai berikut. 1) Menganalisis efektifitas pengimplementasian Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT) berbasis Direct Instruction
bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu (MID) dalam meningkatkan motivasi belajar dan
sikap sosial dalam pembelajaran IPS. 2) Menganalisis motivasi Belajar Siswa sebelum dan
sesudah pengimplementasian Model Pembelajaran Kooperatift Tipe Team Games
Tournaments (TGT) berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu



(MID) dalam pembelajaran IPS. 3) Menganalisis Sikap Sosial Siswa sebelum dan sesudah
pengimplementasian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT)
berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu (MID) dalam
pembelajaran IPS. 4) Menganalisis pengaruh simultan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Games Tournaments (TGT) berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja
labo Dahu (MID) terhadap Motivasi Belajar dan Sikap Sosial Siswa dalam Pembelajaran IPS.

3. Signifikansi Penelitian
Memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, dapat di kronologiskan
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan empirik bagi pembelajaran IPS, khususnya

C.

berkenaan dengan penerapkan strategi model pembelajaran kooperatif tipe
team games tournaments (TGT) berbasis direct instruction bermuatan budaya
lokal Maja labo Dahu (MID) dalam meningkatkan motivasi belajar dan sikap
sosial siswa dalam pembelajaran IPS pada tingkat SMP.

Penelitian pendidikan IPS, agar melakukan penelitian lebih luas terkait dengan
efektifitas pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournaments(TGT) berbasis direct instruction bermuatan budaya lokal
Maja labo Dahu (MID) sehingga pembelajaran IPS menjadi pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran IPS dapat
tercapai.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan, kajian, maupun referensi
dikemudian hari bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah, menambah koleksi penerapan model Pembelajaran inovatif

yang memberdayakan budaya lokal yang dalam hal ini adalah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe team games tournaments (TGT) berbasis
direct instruction bermuatan budaya lokal Maja labo Dahu (MID) dalam
pembelajaran IPS.

Bagi Guru IPS, pengimplementasian model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournaments (TGT) berbasis direct instruction bermuatan budaya lokal
Maja labo Dahu (MID) untuk dapat dilaksanakan dalam pembelajaran IPS dan
dijadikan acuan baik didalam maupun diluar kelas dalam meningkatkan
motivasi belajar dan sikap sosial siswa dalam pembelajaran IPS.

Bagi Siswa, dengan pengimplementasian model pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournaments (TGT) berbasis direct
instruction bermuatan budaya lokal Maja labo Dahu (MID) siswa dapat
menemukan pengetahuan baru, mengembangkan wawasan untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar dengan berpedoman pada rasa malu (maja)
apabila melanggar ketentuan-ketentuan adat dan agama yang dipandang
sebagai sumber nilai keutamaan hidup dan rasa takut (dahu) dalam bersikap
dan bertutur yang tidak sesuai dengan norma-norma kemasyarakatan maupun
dilingkungan sekolah. Pengimplementasian model pembelajaran model
pembelajaran kooperatif feam games tournaments (TGT) berbasis direct
instruction bermuatan budaya lokal Maja labo Dahu (MID) tidak hanya
spesifik untuk mata pelajaran IPS melainkan pada semua mata pelajaran.
Pengambil kebijakan, khususnya di bidang pengajaran IPS pada tingkat SMP,
dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe team games



tournaments (TGT) berbasis direct instruction bermuatan budaya lokal Maja
labo Dahu (MID) sebagai alternatif untuk diterapkan pada pembelajaran IPS
tingkat SMP.

4. Novelty

Penelitian terdahulu mengenai penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Game Tournaments Berbasis Direct Instruction sudah banyak dilakukan. Namun, penelitian
mengenai Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments lebih banyak
memadupadankan dengan model direct instruction saja, tetapi tidak melibatkan indikator lain
seperti local wisdom. Keterbaruan atau novelty dari penelitian ini yaitu pada muatan budaya
lokal Maja labo Dahu yang dikemas melalui model pembelajaran kooperatif tipe team game
tournament berbasis direct instruction.

Penelitian terdahulu seperti salah satunya yang dilakukan oleh Fidiyah Nuraini (2018)
dengan judul “Model Direct Instruction Dan Model Pembelajaran Kooperatif Teams Game
Tournament (TGT) Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Dan Penguasaan Konsep Fisika
Kelas X MIPA 1 Dan Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Turi”, juga lebih banyak mengarahkan
Model Direct Instruction dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament pada
motivasi belajar siswa, hasil belajar siswa, prestasi belajar siswa, partisipasi, dan penguatan
konsep. Disamping itu, masih jarang penelitian yang memadukan Pembelajaran Kooperatif
Tipe Game Tournament dengan Direct Instruction. Kebanyakan penelitian terdahulu
mengkaji dan meneliti pengimplementasian model pembelajaran Kooperatif ini secara
mandiri, tanpa memadupadankan dengan model lain. Hal ini juga menjadi keterbaruan akan
penelitian ini, dimana peneliti akan melakukan penelitian dengan mengkolaborasikan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Game Tournament yang berbasis Direct Instruction bermuatan
lokal yakni Maja labo Dahu yang diharapkan dapat meningkatkan 2 (dua) aspek penting
yakni pada motivasi belajar dan sikap sosial dalam mata pelajaran IPS.

5. Desain Penelitian

Disertasi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Games Tournaments (TGT) berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo
Dahu (MID) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Sikap Sosial Pada Pelajaran IPS”
dirancang sebagai penelitian *Kuasi Eksperimen’. Creswell (2012) mengemukakan explains
that experimental researchers test and idea (or practice or procedure) to determine its effect
on an outcome. There are three designs included in pre-experimental”. Eksperimen semu
dianggap paling sesuai digunakan dalam penelitian di bidang pendidikan karena melibatkan
sampel berupa siswa yang partisipan tidak dimungkinkan untuk diambil secara acak
mengingat siswa-siswa telah berada dalam satu kelas tertentu. Selain itu, karena
ketidakmampuan mengikat variabel-variabel yang berpengaruh untuk dikontrol dengan ketat
seperti halnya eksperimen murni di laboratorium dan praktikumnya. Penelitian eksperimen
semu bertujuan memperoleh informasi dalam mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan
melibatkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengontrol semua variabel
yang relevan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian eksperimen
dalam bentuk Non-Equivalent Post-Test Only Control Group Design. Rancangan penelitian
ini tampak pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1
Rancangan Penelitian Non-Equivalent Post-Test Only Control Group Design

Y1
KE X Qi v
Y1
KK - Q2 Ys

Sumber: dimodifikasi dari Sugiyono, 2014

Keterangan.

KE : Kelompok eksperimen

KK : Kelompok kontrol

X : Diberikan perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments
(TGT) berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu.

- 1 Diberikan perlakuan model pembelajaran Konvensional dan Tidak diberikan
perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT)
berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu

Q1 : Post-test untuk kelompok eksperimen.

Q2 : Post-test untuk kelompok kontrol.

Y: : Motivasi Belajar Siswa.

Y2 : Sikap Sosial Siswa.

Berdasarkan rancangan penelitian Non-Equivalent Post-Test Only Control Group
Design ini, kelompok eksperimen (KE) dalam penelitian ini adalah kelompok yang diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments
(TGT) berbasis Direct Instruction bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu (X) dan
diberikan tes akhir (Q1). Kelompok kontrol (KK) merupakan kelompok yang tidak diberikan
perlakuan dan diberikan tes akhir (Q2). Hasil tes kedua kelompok dianalisis untuk
mengetahui tingkat keberhasilan perlakuan (X).

6. Hasil
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah distribusi data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada kelompok model
kooperatif tipe Team games tournaments (TGT) Berbasis Direct instruction (DI) Bermuatan
Budaya Lokal Maja labo Dahu (MID) dan kelompok kelas konvensional — untuk
meningkatkan motivasi belajar dan sikap sosial. Hasil normalitas kelompok model kooperatif
tipe Team games tournaments (TGT) Berbasis Direct instruction (DI) Bermuatan Budaya
Lokal Maja labo Dahu (MID) dan kelompok kelas konvensional untuk motivasi belajar dan
sikap sosial disajikan pada tabel berikut:

Tabel. 4.12

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.

Penggunaan Model Kelompok
Kooperatif Tipe TGT |Eksperimen
Berbasis DI Bermuatan | Kelompok
Budaya Lokal MID Kontrol

,125 60 ,021 967 60| ,108

,114 60 ,050 957 60| ,035




Kelompok 097| 60| 2007 959 60| 040
. ) Eksperimen
Motivasi Belajar Kel L
cIompo 162| 60| 0000 929 60| 002
Kontrol
Kelompok g108| 60| 079 ,967| 60| 104
. . Eksperimen
Sikap Sosial el .
cIompo 125 60| 021 962| 60| 060
Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.12 di atas menunjukkan hasil uji normalitas dari sampel data yang digunakan
dalam penelitian yang menggunakan kriteria Kolmogorov-Smirnov karena data yang
digunakan lebih dari 50 dengan kriteria signifikan > 0,05 yang menunjukkan bahwa data
sudah berdistribusi secara normal dari kelompok sampel eksperimen dan kontrol. Pemenuhan
kriteria ini menunjukkan bahwa analisis lanjutan dapat dilakukan yaitu analisis homogenitas
yang menjadi prasyarat MANOVA yang akan dilakukan.

Homogenitas Varians
MANOVA mempersyaratkan bahwa matriks varian/covarian dari variable dependen
sama. homogenitas matriks varian/covarian dilihat dari hasil uji box sebagai berikut:

Tabel 4.13
Levene's Test of Equality of Error Variances
F dfl df2 Sig.

Penggunaan Model Kooperatif Tipe

TGT Berbasis DI Bermuatan Budaya 115 1 118 ,000
Lokal MID

Motivasi Belajar ,144 1 118 ,000
Sikap Sosial ,565 1 118 ,000

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups.
a. Design: Intercept + KE.KK

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok sampel berasal dari
populasi yang homogen sehingga perbedaan yang terjadi dalam kelompok benar-benar
dampak dari perbedaan perlakuan yang dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi berada pada nilai, Penggunaan Model Kooperatif Tipe TGT Berbasis DI
Bermuatan Budaya Lokal MID 0,000, Motivasi Belajar 0,000 dan Sikap Sosial 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol dapat ditolak.

Homogenitas Matriks Varian
MANOVA mempersyaratkan bahwa matriks varian/covarian dari variable dependen
sama. homogenitas matriks varian/covarian dilihat dari hasil uji box sebagai berikut:



Tabel 4.14
Box's Test of Equality of Covariance Matrices®

Box's M 168,110
F 27,245
dfl 6
e 100883,321
Sig. ,000

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent
variables are equal across groups.
a. Design: Intercept + KE.KK

Berdasarkan uji homogenitas matrik varian dilakukan memastikan bahwa varian
variabel yang digunakan sama dengan uji Box's M. Ternyata uji Box's M = 168,110, dfl1= 6
dan df2 =100883,32, serta nilai F sebesar 27,245 dengan nilai Sig. Sebesar 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis nol ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada
matriks kovariansi di antara kelompok-kelompok yang dibandingkan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel tidak terikat atau
memiliki korelasi yang tinggi satu sama untuk memastikan analisis MANOVA yang
dilakukan bisa digunakan secara optimal. Oleh sebab itu, nilai korelasi diharapkan memiliki
nilai signifikansi > 0,05 untuk memastikan bahwa dua variabel tidak memiliki korelasi yang
signifikan.

Uji Hipotesis

Karena kedua prasyarat hipotesis di atas telah dipenuhi, maka dapat dilanjutkan pada
uji MANOVA. Hasil keputusan uji MANOVA diambil dari analisis Pillae Traice, Wilk
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. Analisis ini dilakukan dengan bantuan
SPSS 23.0 yaitu dengan General Linear Model-Multivariate.s Adapun hasilnya sebagai
berikut.

Tabel 4.15
Multivariate Tests®
Effect Value F Hypothesis | Error df | Sig.
df

Pillai's Trace ,994|  6789,208° 3,000 116,000 ,000
Intercept Wilks' Lambda ,006| 6789,208° 3,000 116,000 ,000
Hotelling's Trace 175,583 | 6789,208° 3,000 116,000 ,000
Roy's Largest Root 175,583 | 6789,208° 3,000 116,000 ,000
Pillai's Trace ,607 59,739° 3,000 116,000 ,000
KEKK Wilks' Lambda ,393 59,739° 3,000 116,000 ,000
' Hotelling's Trace 1,545 59,739° 3,000 116,000 ,000
Roy's Largest Root 1,545 59,739° 3,000 116,000 ,000

a. Design: Intercept + KE.KK
b. Exact statistic

Tabel 4.15 di atas menunjukkan hasil uji signifikansi Multivariate. Hasil analisis ini
menunjukkan hasil uji F = 59,739 pada kelompok model dan Pillai Trace Value
memperoleh skor 0, 607, Wilks Lambda 0, 393, Hotelling’s Trace 1,545, nilai yang diperoleh
berada pada taraf signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga hal ini menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournaments berbasis
direct instruction bermuatan budaya lokal Maja labo Dahu pada motivasi belajar dan sikap



sosial siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan terhadap kontrol dan eksperimen
pada penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar dan sikap
sosial siswa.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan sikap sosial antara
kelompok eksperimen dan kontrol dapat menggunakan analisis Tests of Between Subjects
Effects yang diperoleh melalui perhitungan menggunakan bantuan SPSS dengan General
Linear Model-Multivariate. Adapun hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.16
Tests of Between-Subjects Effects
Source Dependent | Type I1I Sum of df Mean F Sig.
Variable Squares Square
X 1435,208? 1 1435,208 31,895 ,000
&%ﬁi‘fted Y1 23018,700° 1| 23018,700| 117,663| 000
Y2 11940,075°¢ 1| 11940,075 62,079 ,000
X 729924,008 1| 729924,008 [16221,195 ,000
Intercept Y1 650918,700 1| 650918,700| 3327,257 ,000
Y2 716571,075 1| 716571,075| 3725,588 ,000
X 1435,208 1 1435,208 31,895 ,000
KE.KK Yl 23018,700 1| 23018,700| 117,663 ,000
Y2 11940,075 1| 11940,075 62,079 ,000
X 5309,783 118 44,998
Error Yl 23084,600 118 195,632
Y2 22695,850 118 192,338
X 736669,000 120
Total Y1 697022,000 120
Y2 751207,000 120
6744,992 119
Corrected v 46103,300 119
Total
Y2 34635,925 119

a. R Squared =,213 (Adjusted R Squared =,206)
b. R Squared = ,499 (Adjusted R Squared = ,495)
c. R Squared = ,345 (Adjusted R Squared =,339)

Tabel 4.16 di atas menunjukkan hasil uji perbedaan motivasi belajar dan sikap sosial
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan penerapan kooperatif tipe Team games tournaments (TGT) Berbasis
Direct instruction (DI) Bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu (MID) dengan motivasi
belajar yang dilihat dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selain itu juga terdapat hubungan antara penerapan kooperatif tipe Team games tournaments
(TGT) Berbasis Direct instruction (DI) Bermuatan Budaya Lokal Maja labo Dahu (MID)
dengan sikap sosial siswa yang ditunjukkan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
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